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ABSTRAK

Lanjut usia (lansia) adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas yang akan mengalami perubahan anatomis, fisiologis dan biokimia pada tubuh, sehingga menimbulkan berbagai masalah kesehatan, salah satunya ialah asam urat yang jika berlebih menyebabkan endapan kristal monosodium urat dalam ruang sendi sehingga menimbulkan nyeri sendi hebat dan pembengkakan sendi (terutama di jempol kaki, kaki bagian tengah, pergelangan kaki dan lutut) sehingga terjadi inflamasi. C-Reactive Protein (CRP) adalah salah satu alfa globulin yang timbul dalam serum setelah terjadinya proses inflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran CRP pada lansia dengan kadar asam urat tinggi. Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional dan pengambilan sampel secara purposive sampling dengan 22 orang responden. Hasil penelitian didapatkan bahwa gambaran CRP pada lansia dengan kadar asam urat tinggi terdapat 16 responden (72,7%) dengan hasil CRP positif dan 6 responden (27,3%) dengan hasil CRP negatif. Lansia dengan kadar asam urat yang tinggi memiliki gambaran CRP positif yang menandakan terjadinya proses inflamasi.
	
Kata kunci: Asam urat, C-Reactive Protein, Inflamasi, kristal monosodium urat, Lansia

ABSTRACT
Elderly is someone who has reached the age of 60 years and over who will experience anatomical, physiological and biochemical changes in the body. These changes cause various health problems, such as high uric acid levels cause monosodium urate crystal deposits in the joint space, cause severe joint pain and joint swelling (especially in the big toe, middle foot, ankle and knee) resulting in inflammation. C-Reactive Protein (CRP) is one of alpha globulin that rises in the blood serum after an inflammatory process occurs.  This study aimed to determine the description CRP in elderly with high uric acid levels. This study was a cross sectional study and sampling by purposive sampling with 22 respondents.. The results of CRP in elderly patient with high uric acid levels were 16 respondents (72,7%) positive CRP and 6 respondents (27,3%) negative. Elderly with high uric acid levels have a positive CRP, which indicates the occurrence of an inflammatory process.

Keywords:. C-Reactive Protein, Elderly, Inflammatory, Monosodium crystals, Uric Acid

JURNAL SAINS DAN TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIK
pISSN: 2527-5267 eISSN:2621-7708
[bookmark: _GoBack]Vol.7. No.2 (2021):1-5







PENDAHULUAN 
Asam urat adalah sisa metabolisme zat purin yang berasal dari makanan yang kita konsumsi, hal ini disebabkan oleh hasil pemecahan sel darah merah. Kadar asam urat dalam darah seseorang jika melebihi batas normal, maka asam urat ini akan masuk ke dalam organ-organ tubuh khususnya ke dalam sendi. Biasanya pada sendi jari kaki, pangkal jari-jari kaki, pergelangan kaki, lutut, tangan, siku dan bahu (Kertia, 2009). Akibatnya pada sendi akan terasa nyeri yang hebat dan terjadi pembengkakan yang timbul berulang-ulang terutama di jempol kaki, kaki bagian tengah, pergelangan kaki dan lutut (McPhee dan Ganong 2015).
Berdasarkan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI, 2017), di Indonesia dari tahun 2015 sudah memasuki era  penduduk menua karena jumlah penduduknya  yang berusia 60 tahun ke atas melebihi angka 7%. Berdasarkan data proyeksi penduduk, diperkirakan tahun 2017 terdapat 23,66 juta jiwa penduduk lansia di Indonesia (9,03%). Tahun 2020 diprediksi jumlah penduduk lansia 27,08 juta, tahun 2025 (33,69 juta), tahun 2030 (40,95 juta), tahun 2035 (48,19 juta) Persentase penduduk Indonesia tahun 2017 telah mencapai 9,03% dari keseluruhan penduduk, yang menandakan terus mengalami peningkatan. Sedangkan berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Riau (Dinkes, 2019), jumlah penduduk lansia di Provinsi Riau mencapai 402.731 jiwa, dan di Pekanbaru diperkirakan jumlah penduduk lansianya mencapai 60.666 jiwa.
Lanjut usia (lansia) adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas (Maryam dkk, 2010). Secara defenisi, seorang individu yang telah melewati usia 45 tahun atau 60 tahun disebut lansia (Senja dan Prasetyo, 2019). Seseorang yang telah mencapai usia lanjut akan mengalami perubahan anatomis, fisiologis dan biokimia pada tubuh, sehingga akan memengaruhi fungsi dan kemampuan tubuh secara keseluruhan dan mudah terserang penyakit (Maryam dkk, 2008).
Penyakit-penyakit yang dapat dialami oleh seorang lansia cukup kompleks. Penyakit dapat berupa gangguan pada aspek biologis, emosional, spiritual dan sosial. Beberapa kondisi masalah kesehatan yang umumnya muncul seperti stroke, diabetes mellitus, kanker, penyakit pulmonari obstruktif kronis (PPOK), demensia, gagal ginjal dan gout (Senja dan Prasetyo, 2019).
C-Reactive Protein (CRP) adalah protein fase akut yang disintesis oleh hepatosit dan disirkulasikan dalam darah. CRP dalam kondisi normal terdapat dalam jumlah sedikit dalam darah, kadarnya meningkat 1000 kali lipat sebagai respon terhadap cedera atau infeksi (Nugraha dan Badrawi, 2018). Awalnya protein ini disangka mempunyai respon spesifik terhadap C polisakarida dan pneumokokus, tetapi ternyata protein ini adalah suatu reaktan fase akut yang timbul akibat proses inflamasi (Setiati dkk, 2015).
Pemeriksaan CRP dapat dilakukan dengan teknik presipitasi kapiler, imunodifusi ganda, imunodifusi radial dan yang paling umum dilakukan dengan cara aglutinasi-lateks karena dinilai lebih cepat pengerjaannya. CRP merupakan uji non-spesifik, pemeriksaan ini serupa dengan pemeriksaan Laju Endap Darah (LED). CRP mampu mendeteksi inflamasi dan nekrosis lebih awal dibandingkan LED (Nugraha dan Badrawi, 2018).
Pasaribu dkk, (2015) dalam penelitiannya yang berjudul Hubungan C-Reactive Protein dan Kondisi Udara Tercemar PM10 Dengan Lama Menetap Lansia (Studi Kasus di Kelurahan Kampung Lalang Kota Medan Tahun 2013), menyimpulkan bahwa adanya hubungan lama menetap dengan peningkatan konsentrasi hs-CRP pada lansia dan adanya peningkatan Resiko Penyakit Jantung pada lansia pada daerah tercemar PM10 di daerah Terminal Pinang Baris. Kalma (2018) menambahkan dalam penelitiannya yang berjudul Studi Kadar C-Reactive Protein (CRP) Pada Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2, menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan kadar CRP pada penderita Diabetes Mellitus tipe 2 sebagai petanda adanya proses inflamasi akibat komplikasi kronik Diabetes Mellitus.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran CRP pada lansia dengan kadar asam urat tinggi di Sekeladi Hilir Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir.

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional dan pengambilan sampel secara purposive sampling yaitu cara pengambilan berdasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri berdasarkan ciri atau sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya, sampel yang diambil secara purposive sampling berarti dengan sengaja mengambil dan memilih kasus atau responden (Notoatmodjo, 2012). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa univariat, data yang diperoleh diolah dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah lansia dengan kadar asam urat tinggi di Sekeladi Hilir Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir yang memenuhi kriteria yaitu lansia dengan kadar asam urat tinggi, usia ˃60 tahun, bersedia menjadi responden dan tidak sedang mengonsumsi obat penurun asam urat. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 22 orang.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah torniqiut, lancet, kapas kering, kapas alkohol, spuit, pen lancet, alat digital Easy Touch  GCU, strip Easy Touch GCU, tabung vacum tanpa antikoagulan, centrifuge, rotator, rak tabung, mikropipet 50 µl, yellow tip, slide warna hitam dan batang pengaduk. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah reagen CRP-lateks, kontrol positif, kontrol negatif, darah kapiler dan serum. 

Pemeriksaan asam urat dengan alat Easy Touch GCU
Langkah awal untuk menggunakan alat Easy Touch GCU adalah memasukkan baterai ke dalam alat Easy Touch GCU, kemudian alat Easy Touch GCU dinyalakan, lalu jam, tanggal dan tahun diatur. Langkah selanjutnya cek alat Easy Touch GCU, jika pada layar muncul “error” berarti alat ini rusak dan jika pada layar muncul “ok” berarti alat ini sudah siap digunakan. Langkah selanjutnya akan muncul angka/kode dan kemudian akan muncul gambar tetes darah dan langkah selanjutnya adalah lakukan pemeriksaan menggunakan alat ini. Pemeriksaan menggunakan alat Easy Touch GCU adalah dengan memasukkan strip asam urat terlebih dahulu, setelah darah keluar, usap darah yang pertama dengan kapas kering dan teteskan darah pada strip alat Easy Touch GCU, selanjutnya hasil akan keluar(Kit Easy Touch GCU).

Pemeriksaan CRP
Letakkan reagen dan spesimen pada suhu kamar, lalu dipipet kontrol positif sebanyak 50 µl dan diteteskan pada posisi kiri slide. Kemudian pipet kontrol negatif sebanyak 50 µl dan diteteskan pada posisi tengah slide. Pipet serum sebanyak 50 µl dan diteteskan pada posisi kanan slide. Setelah itu, reagen lateks dihomogenkan dan diteteskan ke masing-masing lingkaran slide sebanyak satu tetes. Kemudian homogenkan menggunakan batang pengaduk dan rotator selama 2 menit dengan kecepatan 100 rpm. Aglutinasi yang terjadi menunjukkan CRP positif (Nugraha, 2017).
	
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pemeriksaan asam urat pada lansia di Sekeladi Hilir Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Asam Urat Pada Lansia
	Kadar Asam Urat
	Frekuensi
	Persentase
(%)

	6,0 ̶ 6,9
	7
	31,8

	7,0 ̶ 7,9
	9
	40,9

	8,0 ̶ 8,9
	6
	27,3

	Total
	22
	100


Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa frekuensi kadar asam urat lansia di Sekeladi Hilir Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir dengan kadar Asam Urat 6,0 ̶ 6,9 sebanyak 7 responden (31,85%), kadar Asam Urat 7,0 ̶  7,9 sebanyak 9 responden (40,9%) dan kadar Asam Urat 8,0 ̶ 8,9 sebanyak 6 responden (27,3%). Menurut Swales dan Bulstrode (2015) hal ini dapat terjadi melalui dua proses yaitu pertama, produksi asam urat berlebih yang disebabkan oleh konsumsi makanan yang mengandung purin tinggi dan disebabkan oleh ekskresi urat yang kurang disebabkan oleh gagal ginjal dan dehidrasi.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi hasil pemeriksaan CRP pada lansia dengan kadar asam urat Tinggi
	Responden
	Frekuensi
	Persentase
(%)

	Positif
	16
	72,7

	Negatif
	6
	27,3

	Total
	22
	100


Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat bahwa hasil dari pemeriksaan CRP pada lansia dengan kadar Asam Urat tinggi di Sekeladi Hilir Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir didapatkan CRP positif sebanyak 16 orang (72,7%) dan negatif sebanyak 6 orang (27,3%). Menurut Andry dkk, (2009) peningkatan kadar asam urat dapat mengakibatkan gangguan pada tubuh manusia seperti perasaan linu-linu di daerah persendian, timbulnya rasa nyeri yang hebat dan pembengkakan yang timbul berulang-ulang sehingga terjadi inflamasi. Penelitian yang dilakukan oleh Kalma (2018) bahwa terjadi peningkatan kadar CRP akibat proses inflamasi. CRP merupakan salah satu protein yang biasa disebut reaktan fase akut dan memberikan indikator yang sangat sensitif terhadap kondisi peradangan, infeksi dan keadaan penyakit lainnya dimana nekrosis jaringan terjadi. Waktu tinggal CRP dalam darah berkisar 6  ̶ 10 jam setelah respon inflamasi akut dan destruksi jaringan, kadarnya memuncak setelah 48  ̶  72 jam. CRP di dalam darah akan menurun bersamaan dengan terjadinya penurunan proses inflamasi di dalam tubuh (Nugraha dan Badrawi, 2018). 

KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian mengenai gambaran hasil CRP pada lansia dengan kadar asam urat tinggi di Sekeladi Hilir Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir pada 22 responden didapatkan C-Reactive Protein positif sebanyak 16 responden (72,7%) dan C-Reactive Protein negatif sebanyak 6 responden (27,3%). Lansia dengan kadar asam urat tinggi memiliki gambaran CRP positif sebagai petanda terjadinya proses inflamasi.
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